
22 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini akan dijelaskan pada alur 

penelitian. Alur penelitian menggambarkan tahapan dari penelitian mulai dari 

awal sampai selesai melakukan penelitian. Tahapan penelitian dimulai dari 

klasifikasi menggunakan Algroritma Naive Bayes [22] dilanjutkan dengan sistem 

rekomendasi meggunakan metode NRF [2]. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

beberapa tahapan yang dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1. Tahapan Penelitian 

 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi, maka 

metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data dilakukan sebagai 

berikut:  

1. Observasi  

Dalam hal ini yang akan dilakukan adalah melihat serta mempelajari 

permasalahan yang ada di dinas koperasi dan UMKM Kabupaten 

Pesawaran yang erat kaitannya dengan objek yang diteliti yaitu informasi 

mengenai UMKM. 
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2. Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab kepada pihak 

Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Pesawaran untuk mengetahui 

data-data serta faktor-faktor yang mempengaruhi klasifikasi UMKM.  

 

3. Kuisoner 

Metode ini dilakukan dengan cara pencarian data dan informasi dengan 

memberikan pertanyaaan-pertanyaan terhadap permasalahan yang ada 

kepada UMKM Kabupaten Pesawaran yang dapat mendukung dalam 

proses penulisan.  

 

3.3. Identifikasi Kebutuhan 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan observasi untuk mengetahui apa saja yang 

dibutuhkan oleh sistem, seperti mengumpulkan data, kebutuhan informasi, 

perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan. 

 

3.3.1. Identifikasi Perangkat Keras 

Spesifikasi perangkat keras yang digunakan dalam perancangan, 

pembuatan, dan pengujian sistem adalah sebagai berikut: 

1. Prosesor: Intel(R) Core(TM) i3 6006U (2.0 GHz, 3MB L3 Cache), 

2. Memori: 2 GB RAM  

3. Card name: Nvidia Geforce 940MX  

4. Hardisk : 500 GB 

 

3.3.2. Identifikasi Perangkat Lunak(Software) 

Spesifikasi perangkat lunak yang digunakan dalam perancangan, 

pembuatan, dan pengujian sistem adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Operasi Windows 10 Ultimate 64 bit  

2. Notepad++ versi 7.5.1  

3. XAMPP versi 1.8.2 

4. Browser Google Chrome 
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3.4. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Pesawaran. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data UMKM.  

 

Dalam klasifikasi UMKM  menggunakan teorema Naive Bayes diperlukan 

beberapa atribut  untuk melakukan perhitungannya sehingga akan di dapat 

klasifikasi UMKM tersebut. Adapun atribut yang digunakan pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1. Atribut yang digunakan 

Variabel Atribut Tipe Keterangan 

X1 Jenis Usaha Polinomial Pertanian, peternakan, kehutanan dan 

perikanan 

Pertambangan dan penggalian 

Perdagangan, hotel dan restoran 

Industri pengolahan 

Bangunan 

Jasa Perorangan 

Wisata 

Keuangan, persewaan dan jasa perusahaan 

Pengangkutan dan komunikasi 

X2 Izin yang 

dimiliki 

Binomial Ada 

Tidak 

X3 Omset Polinomial ≤300000000 

≥300000000≤2500000000 

≥2500000000≤50000000000 

X4 Aset Polinomial  ≤50000000  

 ≥50000000≤500000000  

≥500000000≤10000000000 

Y Kriteria Label Mikro 

Kecil 

Menengah 
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Dalam Rekomendasi menggunakan metode Normalized Rating Frequency juga 

diperlukan Alternatif untuk melakukan perhitungannya sehingga akan di dapat 

alternatif yang tepat sebagai solusi sesuai dengan perankingan yang dilakukan. 

Alternatif ini ditentukan berdasarkan berbagai masalah yang dihadapi oleh 

UMKM. Adapun Alternatif yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Alternatif yang digunakan 

Kode Alternatif 

A Pembiayaan usaha/ modal 

B Pengelolaan keuangan 

C Proses produksi 

D Inovasi produk 

E Distribusi barang 

F Penjualan online 

G Branding/Merk dagang 

H Izin usaha 

I Penggunaan teknologi 

J Pengelolaan SDM 

K Manajemen waktu 

L Loyalitas konsumen 

 

3.5. Algoritma Naive Bayes Untuk Klasifikasi UMKM 

Berikut adalah penerapan Naive Bayes menggunakan sampel data yang 

didapatkan. Data penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu data training dan 

data testing. Data training yang digunakan sebanyak 270 data. Untuk melihat data 

training secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 1. Tabel 3.3 adalah contoh 

data training dan tabel 3.4 merupakan data testing yang digunakan pada penelitian 

ini. 
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Tabel 3.3. Data Training 

Jenis Usaha 
Izin yang 

Dimiliki 
Omset Aset Keterangan 

pertanian,peternakan,kehutanan,dan 

perikanan 
ada ≤300000000 ≤50000000 mikro 

pertambangan dan penggalian ada ≥300000000≤2500000000 ≥50000000≤500000000 kecil 

pertambangan dan penggalian ada ≤300000000 ≤50000000 mikro 

perdagangan,hotel,dan restoran ada ≤300000000 ≤50000000 mikro 

industri pengolahan ada ≤300000000 ≤50000000 mikro 

jasa ada ≤300000000 ≤50000000 mikro 

bangunan ada ≥300000000≤2500000000 ≥50000000≤500000000 kecil 

perdagangan,hotel,dan restoran ada ≤300000000 ≤50000000 mikro 

pertanian,peternakan,kehutanan,dan 

perikanan 
ada ≥2500000000≤50000000000 ≥500000000≤10000000000 menengah 

pertanian,peternakan,kehutanan,dan 

perikanan 
tidak  ≤300000000   ≤50000000  mikro 

 

Tabel 3.4. Data Testing 

Jenis Usaha 
Izin yang 

Dimiliki 
Omset aset keterangan 

Pertanian,peternakan,kehutanan,dan 

perikanan 
tidak ≥300000000≤2500000000 ≥50000000≤500000000 ? 
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Dari tabel 3.3 dapat digunakan untuk menentukan kriteria usaha pada tabel 3.4. 

Tahapan klasifikasi UMKM menggunakan Naive Bayes berdasarkan persamaan 

(2.1) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah probabilitas variabel Y 

P(Y= Mikro) = 
227

270
 = 0,8407 

P(Y= Kecil) = 
37

270
 = 0,1370 

P(Y= Menengah) = 
6

270
 = 0,0222 

 

2. Menghitung probabilitas variabel X terhadap variabel Y 

P(X1 =  Pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan| Y = Mikro)  

= 
28

227
 = 0,1233 

P(X1 =  Pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan| Y = Kecil)  

= 
11

37
 = 0,2973 

P(X1 =  Pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan| Y = Menengah)  

= 
6

6
 = 1 

 

P(X2 = Tidak | Y = Mikro) = 
4

227
 = 0,0176 

P(X2 = Tidak | Y = Kecil) = 
2

37
 = 0,0541 

P(X2 = Tidak | Y = Menengah) = 
1

6
 = 0,1667 

 

P(X3 = ≥ 300000000 ≤ 2500000000 | Y = Mikro) = 
0

227
 = 0 

P(X3 = ≥ 300000000 ≤ 2500000000 | Y = Kecil) = 
37

37
 = 1 
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P(X3 = ≥ 300000000 ≤ 2500000000 | Y = Menengah) = 
0

6
 = 0 

P(X4 = ≥ 50000000 ≤ 500000000| Y = Mikro) = 
0

227
 = 0 

P(X4 = ≥ 50000000 ≤ 500000000 | Y = Kecil) = 
37

37
 = 1 

P(X4 = ≥ 50000000 ≤ 500000000 | Y = Menengah) = 
0

6
 = 0 

 

3. Membandingkan hasil probabilitas setiap kelas 

P(X1 = pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan; X2 = Tidak ; X3 = ≥

300000000 ≤ 2500000000; X3 = ≥ 300000000 ≤ 2500000000 |Y = Mikro) 

= 0,1233 x 0,0176 x 0 x 0 

= 0 

 

 P(X1 = pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan; X2 = Tidak ;  X3 = ≥

300000000 ≤ 2500000000; X3 = ≥ 300000000 ≤ 2500000000 |Y = Kecil) 

= 0,2973 x 0,0541 x 1 x 1 

= 0,0161 

 

P(X1 = pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan; X2 = Tidak ; X3 = ≥

300000000 ≤ 2500000000; X3 = ≥ 300000000 ≤ 2500000000 |Y =

Menengah) 

= 1 x 0,1667 x 0 x 0 

= 0 

 

Dari perhitungan diatas, telah diketahui bahwa probabilitas terbesar adalah P(Y | 

Kecil) dibandingkan dengan P(Y | Mikro) dan P(Y | Menengah). Maka dapat 

disimpulkan bahwa data testing tersebut termasuk dalam kelas Kecil. 

 

3.6. Rekomendasi dengan Metode Normalized Rating Frequency 

3.6.1. Proses Perhitungan 

Berikut ini dijelaskan contoh perhitungan menggunakan metode NRF:  
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Diketahui 3 pengguna memberikan rating pada 12 Alternatif, dalam contoh ini misalnya 

alternatif A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, dan L. Nilai rating berkisar atara 1 sampai 

dengan 5, semakin besar nilai rating menunjukkan tingkat pengaruh terhadap peningkatan 

UMKM semakin tinggi dan sebaliknya. Contoh penulisan nilai rating dapat dilihat pada 

tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Nilai Rating  

No Kendala/Masalah 
Sangat 

Penting 
Penting 

Cukup 

Penting 

Kurang 

Penting 

Tidak 

Penting 

1 Pembiayaan usaha/ 

modal 

     

2 Pengelolaan 

keuangan 

     

3 Proses produksi      

4 Inovasi produk      

5 Distribusi barang      

6 Penjualan online      

7 Branding/Merk 

dagang 

     

8 Izin usaha      

9 Penggunaan 

teknologi 

     

10 Pengelolaan SDM      

11 Manajemen waktu      

12 Loyalitas konsumen      

 

Kemudian nilai rating tersebut diubah menjadi numerik dimana nilai rating paling tinggi 

yaitu 5 dan paling rendah yaitu 1 dengan ketentuan sebagai berikut: 

Sangat Penting  : 5 

Penting   : 4 

Cukup Penting  : 3 

Kurang Penting  : 2 

Tidak Penting  : 1 

 

Dalam membuat sistem rekomendasi dibutuhkan data rating untuk melakukan proses 

perhitungan. Data rating ini dibuat berdasarkan jenis usaha dan kategori usaha. Untuk 

lebih jelasnya sampel data rating tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.6. 
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Tabel 3.6 Data Rating Perhitungan 

Pengguna 
Alternatif 

A  B C D E F G H I J K L 

Pengguna 1 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

Pengguna 2 5 4 3 3 3 4 3 5 4 4 4 4 

Pengguna 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3.6 langkah selanjutnya adalah menghitung frekuensi rating 

dengan menggunakan Persamaan (2.4) dan dilanjutkan dengan menghitung Total 

frekuensi dari setiap rating menggunakan Persamaan (2.5). 

𝑀𝐹1,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 1

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 

𝑀𝐹1,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 1

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 

𝑀𝐹1,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 1

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 

𝑀𝐹1,1 = 0 + 0 + 0 

            = 0 

𝑀𝐹2,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 2

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 

𝑀𝐹2,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 2

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 
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𝑀𝐹2,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 2

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹2,1 = 0 + 0 + 0 

            = 0 

 

𝑀𝐹3,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 3

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹3,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 3

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹3,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 3

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹3,1 = 0 + 0 + 0 

            = 0 

 

𝑀𝐹4,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 4

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹4,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 4

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 
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𝑀𝐹4,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 4

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹4,1 = 0 + 0 + 0 

            = 0 

 

𝑀𝐹5,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 5

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 1 

𝑀𝐹5,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 5

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 1 

𝑀𝐹5,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 5

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 1 

𝑀𝐹5,1 = 1 + 1 + 1 

            = 3 

Proses ini dikerjakan untuk setiap rating dari alternatif ke-1 sampai alternatif ke-12. 

Setelah frekuensi rating didapatkan, maka dijumlahkan sesuai dengan rating-nya.  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙1 =  0 +  0 +  0 +  0 + 0 +  0 +  0 +  0 + 0 +  0 +  0 +  0 

              =  0  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙2 =  0 +  0 +  0 +  0 + 0 +  0 +  0 +  0 + 0 +  0 +  0 +  0 

              =  0  

Hasil proses perhitungan frekuensi rating dan total dapat dilihat pada Tabel 3.7.  
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Tabel 3.7 Hasil Frekuensi Rating dan Total 

Rating 
Alternatif 

Total 
 A B C D E F G H I J K L 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 4 

4 0 1 2 1 0 3 0 1 1 3 2 2 16 

5 3 2 0 1 2 0 2 2 2 0 1 1 16 

 

Langkah berikutnya adalah proses normalisasi yang diperoleh dari membagi setiap hasil 

frekuensi rating dengan total rating menggunakan Persamaan (2.6) 

𝑁1,1 =  {

 0,                 𝑖𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖 = 0,
𝑀𝐹𝑟𝑖.𝑝ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖
   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

 

         = 0 

 

𝑁2,1 =  { 

0,                  𝑖𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖 = 0,
𝑀𝐹𝑟𝑖.𝑝ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖
   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

 

         = 0 

 

𝑁3,1 =  {

 0,                 𝑖𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖 = 0,
𝑀𝐹𝑟𝑖.𝑝ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖
   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

 

         = 0 

 

𝑁4,1 =  {

 0,                𝑖𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖 = 0,
𝑀𝐹𝑟𝑖.𝑝ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖
   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

 

         = 0 
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𝑁5,1 =  {

 0,                 𝑖𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖 = 0,
3

16
 

 

         = 0,1875 / 0.19 

          

Proses ini diberlakukan pada setiap produk dan setiap rating.  

 

Hasil proses normalisasi dapat dilihat pada Tabel 3.8.  

 

Tabel 3.8 Hasil Normalisasi 

Rating 
Alternatif 

A  B C D E F G H I J K L 

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

3 0,00 0,00 0,25 0,25 0,25 0,00 0,25 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

4 0,00 0,06 0,13 0,06 0,00 0,19 0,00 0,06 0,06 0,19 0,13 0,13 

5 0,19 0,13 0,00 0,06 0,13 0,00 0,13 0,13 0,13 0,00 0,06 0,06 

 

Langkah berikutnya adalah menghitung weighted rating yang diperoleh dengan 

mengalikan hasil normalisasi dengan rating-nya menggunakan Persamaan (2.7). 

NR(1,1) = 0,00 x 1 

   = 0 

NR(2,1) = 0,00 x 2 

   = 0 

NR(3,1) = 0,00 x 3 

   = 0 

NR(4,1) = 0,00 x 4 

   = 0 

NR(5,1) = 0,1875 x 5 

   = 0,9375 / 0,94 

Proses ini diberlakukan pada setiap produk dan rating.  

Hasil dari proses perhitungan weighted rating dapat dilihat pada Tabel 3.8. 
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 Tabel 3.9 Hasil Weighted Rating 

 

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan hasil weighted rating untuk masing-masing 

produk menggunakan Persamaan (2.8).  

𝑁𝑅𝐹1 = 0,00 + 0,00 + 0,00 + 0,00 + 0,94  

= 0,94  

 

Proses ini diberlakukan pada setiap produk. 

 

Hasil dari penjumlahan weighted rating dapat dilihat pada Tabel 3.10. 

 

Tabel 3.10 Hasil Penjumlahan Weighted Rating 

 

Hasil proses penjumlahan weighted rating dapat dilihat pada Tabel 3.11, dan dilakukan 

pengurutan data dari nilai terbesar ke nilai terkecil seperti pada Tabel 3.12. 

Rating 
Alternatif 

A  B C D E F G H I J K L 

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

3 0,00 0,00 0,75 0,75 0,75 0,00 0,75 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

4 0,00 0,25 0,50 0,25 0,00 0,75 0,00 0,25 0,25 0,75 0,50 0,50 

5 0,94 0,63 0,00 0,31 0,63 0,00 0,63 0,63 0,63 0,00 0,31 0,31 

Rating 
Alternatif 

A B C D E F G H I J K L 

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

3 0,00 0,00 0,75 0,75 0,75 0,00 0,75 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

4 0,00 0,25 0,50 0,25 0,00 0,75 0,00 0,25 0,25 0,75 0,50 0,50 

5 0,94 0,63 0,00 0,31 0,63 0,00 0,63 0,63 0,63 0,00 0,31 0,31 

 0,94 0,88 1,25 1,31 1,38 0,75 1,38 0,88 0,88 0,75 0,81 0,81 
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Tabel 3.11 Total Weighted Rating (NRF) 

A  B C D E F G H I J K L 

0,94 0,88 1,25 1,31 1,38 0,75 1,38 0,88 0,88 0,75 0,81 0,81 

 

Tabel 3.12 Ranking NRF 

E G D C A  B H I K L F J 

1,38 1,38 1,31 1,25 0,94 0,88 0,88 0,88 0,81 0,81 0,75 0,75 

 

Rekomedasi yang diberikan yaitu berupa solusi dari masalah yang dihadapi. 

Adapun solusi dari masing-masing masalah adalah sebagai berikut: 

1. Pembiayaan usaha/ modal 

Solusi yang dapat direkomendasikan adalah dengan memiliki aksesibilitas 

Permodalan pada Lembaga Keuangan Formal dengan cara: [23] 

a. Menjadi anggota koperasi  

UMKM yang menjadi anggota koperasi memiliki peluang tiga kali lebih 

besar untuk mendapatkan akses permodalan dari lembaga keuangan formal 

dibanding usaha yang bukan anggota koperasi. 

 

b. Memiliki rencana pengembangan usaha.  

UMKM yang memiliki rencana pengembangan usaha memiliki peluang 

hampir dua kali lebih besar untuk mendapatkan akses permodalan dari 

lembaga keuangan formal ketimbang usaha lain yang tidak ada rencana 

pengembangan usaha. Dengan adanya rencana pengembangan usaha maka 

lembaga donor melihat hal tersebut sebagai sinyal positif bahwa uang atau 

modal yang diberikan kepada UMK akan digunakan untuk kepentingan 

pengembangan usaha atau sebagai pinjaman produktif 

 

c. Pengalaman dalam menjalin kemitraan dengan dengan perusahaan-

perusahaan besar.  
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UMKM yang memiliki pengalaman dalam menjalin kemitraan dengan 

dengan perusahaan-perusahaan besar peluangnya satu kali lebih besar dari 

UMK yang tidak punya kemitraan dengan perusahaan lain. 

 

Selain dengan Peminjaman pada Lembaga Keuangan Formal yang dijelaskan 

diatas, solusi yang dapat direkomendasikan yaitu dengan Financial 

Technology yang diawasi OJK. FinTech sangat berpotensi menjadi salah satu 

solusi untuk mengatasi masalah kekurangan permodalan bagi UMKM. Fintech 

diharapakan menjadi altenatif solusi bagi UMKM bertempat tinggal jauh dari 

pusat kota untuk memperoleh permodalan [24]. 

 

Solusi yang lain yaitu bantuan modal dari kementrian pusat yang diberikan 

kepada UMKM (Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Pesawaran) 

 

2. Pengelolaan keuangan 

Solusi yang dapat direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

a. Pembuatan laporan keuangan secara berkala.  

Laporan keuangan sangat berpengaruh terhadap pendapatan suatu 

perusahaan, dimana laporan keuangan harus dilaporkan setiap periode, 

untuk mengetahui berapa besar pendapatan dan pengeluaran, untuk 

digunakan sebagai informasi bagi pihak yang membutuhkannya [25]. 

 

b. Mengikuti Pelatihan Pembukuan 

Pelatihan pembukuan sederhana  bagi  Pelaku  Usaha  Kecil  adalah  

mampu membuat  pembukuan  sendiri  agar sistematis  dan  tertib  dalam  

melakukan  pencatatan  keuangan  sehingga  terukur  pemasukan, 

pengeluaran  serta  keuntungan  yang  diperoleh  serta  mengetahui  

perkembangan  usahanya [26] 
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3. Proses Produksi 

Solusi yang direkomendasikan adalah perbaikan produksi sangat diperlukan 

pada tahap awal, seperti kualitas bahan, kebersihan tempat produksi.  Setelah 

itu bagi umkm di bidang makanan dianjurkan untuk melakukan sertifikasi 

halal, tidak hanya pada bahan yang digunakan tapi juga alat yang digunakan 

untuk menghindari adanya kontaminasi bahan yang haram, sehingga dapat 

menyajikan produk akhir yang halal [27]. 

 

Selain itu solusinya adalah mengajukan permohonan pengadaan alat kepada 

dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Pesawaran (Sember:Kabid 

perberdayaan dan perkembangan koperasi usaha mikro Kab. Pesawaran) 

 

4. Inovasi Produk 

Solusi yang dapat direkomendasikan adalah industri kreatif seharusnya 

melakukan inovasi produk dengan cara menemukan produk baru yang unik 

dan memiliki daya tarik tinggi, atau minimal mengembangkan produk yang 

sudah ada atau melakukan duplikasi dan sintesis produk. Adapun indikatornya 

adalah keaslian dan kebaruan produk,  transformasi produk,  kelayakan produk 

yang berupa aspek kualitas dan daya tarik. Namun inovasi produk juga harus 

memiliki kreativitas karena tanpa adanya kreativitas produk maka tidak ada 

inovasi produk. Semakin tinggi kreativitas maka semakin tinggi pula inovasi 

produk [28]. 

 

5. Distribusi Barang 

Solusi yang dapat direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

a. Dengan Transportasi   

Transportasi memainkan  peran  penting  bagi  industri  ini  karena 

produsen memiliki ketertarikan untuk mengirim barang mereka ke 

pelanggan tepat waktu, tepat dan barang berada dalam kondisi baik. 

Optimasi  dilakukan  dengan  meminimalkan  biaya transportasi dengan 

memperhatikan: 
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 fiskal awal dengan metode Least Cost (pembiayaan transportasi yang 

minimum) 

 Menghitung  solusi  optimal  dengan  metode  potensial 

 Jarak antara gudang dan distribusi  

 Kapasitas transportasi dalam mendistribusikan produk 

 

b. Dengan Distributor, Reseller dan Agen 

Strategi distribusi merupakan strategi ekonomi agar masyarakat tetap 

dapat dengan mudah menjangkau produk atau jasa dan efektif bekerjasama 

dengan distributor, reseller atau agen sehingga penjualan meningkat [29] 

 

6. Penjualan Online 

Solusi yang dapat direkomendasikan adalah dengan memanfaatkan Digital 

Marketing yang meliputi penjualan melalui sosial media hingga marketplace 

dalam upaya peningkatan omset UKM. Dengan adanya digital marketing, 

UMKM dapat menjangkau konsumen lebih luas [30]. 

 

Beberapa langkah yang dijalankan menuju pemberdayaan masyarakat 

terutama dalam manajemen pemasaran adalah : [31] 

 Menyiapkan produk yang akan ditampilkan pada media sosial  

 Menentukan target dan jenis media sosial yang akan digunakan sebagai 

sarana pemasaran  

 Membuat beberapa sarana aplikasi media sosial  

 Menentukan strategi konten dan promosi yang akan diposting  

 Memilih beberapa produk yang sudah disiapkan dengan sarana media 

sosial yang tersedia  

 Posting produk  

 Membuat jadwal rutin untuk sosial media  

 Menjalin komunikasi yang aktif dan efektif. 
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7. Branding/Merk Dagang 

Berikut     ini     adalah     beberapa     strategi     yang     perlu     diperhatikan     

dalam membangun brand image produk: [32] 

a. Buat Desain Logo Yang Sesuai Dengan Bisnis 

Buatlah  logo  yang  sesuai  dengan  produk  dan brand produk.  Logo  ini  

bisa membantu brand yang  diciptakan  agar  terkesan  lebih  mewah  dan  

istimewa.  Melalui   logo,   UMKM   bisa   membentuk   komunikasi  

melalui   tanda  yang mudah  dimengerti  dan  diingat  oleh  setiap  orang.  

Inilah  yang  akan  jadi identitas dari bisnis UMKM. 

 

b. Target Pasar Yang Tepat  

Target  market  merupakan  sasaran  utama  dari  bisnis  UMKM.  Jika  

memilih target  market  menengah  ke  atas,  maka image yang  harus  

dibentuk  adalah sebuah brand yang  mewah.  Banyak  pelaku  usaha  yang  

bingung  menentukan target  usaha.  Seringkali  mereka  terjebak,  ingin  

memuaskan Customer yang mewah,   sekaligus   ingin   melayai customer 

yang ekonomis   dengan   harga menengah. Kalau kasusnya seperti itu, 

tidak akan bisa, karena kedua pasar ini sulit untuk digabungkan. 

 

c. Gunakan Partnership Untuk Membangun Brand Awareness  

Bekerjasama dengan partner influencer dapat meningkatkan brand 

awareness. Partner yang   memiliki   jaringan   yang   kuat   biasanya   

memiliki banyak pelanggan   yang   loyal.   Dengan   menjalin   hubungan   

baik   dengan partner,  UMKM  dapat  bertukar  pelanggan  sehingga  

dapat  menjadi win-win solution bagi kedua belah pihak. 

 

d. Be consistent! 

UMKM  harus konsisten  dalam  menggunakan  setiap  perlengkapan  

desain untuk  bisnisnya.  Selama  mereka  konsisten  dalam  menggunakan  

logo  atau desain, itu akan menambah brand awareness terhadap produk 
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mereka. Jika ada perubahan pada  desain  logo/brand,  maka  bisa  

mempengaruhi brand sendiri di mata publik. 

 

8. Izin Usaha 

Solusi yang dapat direkomendasikan adalah pengajuan  izin  IUMK  secara  

online karena prosesnya   cukup   cepat   dan   tidak   membutuhkan waktu   

yang lama. Adapun  syarat  yang  diperlukan untuk  mengurus  perizinan  

berupa  KTP,  NPWP, No. Hp dan alamat email. Setiap UMKM diharapkan 

memiliki izin usaha mengingat pentingnya izin usaha. Legalitas usaha  berupa  

IUMK  menjadi  aspek  yang  penting untuk melindungi pemilik usaha serta    

sebagai fasilitas untuk dapat megembangkan usahanya [33]. 

 

9. Penggunaan Teknologi 

Solusi yang dapat direkomendasikan adalah dengan memaksimalkan 

penggunaan smartphone dan fasilitas internet yang tersedia. Salah satunya 

dengan menggunakan teknologi digital marketing sebagai strategi pemasaran. 

Pemanfaatan internet memungkinkan Usaha Kecil dan Menengah melakukan 

pemasaran dengan tujuan pasar global, sehingga peluang menembus ekspor 

sangat mungkin, Beberapa teknologi yang dapat digunakan untuk kemajuan 

UMKM adalah E-Commerce, Media Sosial Berbasis Bisnis(Facebook, 

Watshap, Instagram dan Website) dan E-marketplace [34]. 

 

10. Pengelolaan SDM 

Terdapat  6  langkah  penting  dalam  manajemen  SDM  untuk Kesuksesan 

UMKM antara lain : [35] 

a. Menyusun Struktur Organisasi UMKM, dengan pembagian tugas antar 

personil yang terlibat. 

b. Memulai Proses Seleksi dan Rekrutmen anggota baru sesuai dengan 

keahlian yang dibutuhkan. 

c. Mengagendakan  Pelatihan  dan  Pengembangan  untuk  semua  karyawan  

yang  terlibat  dalam UMKM. 
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d. Membuat Aturan, Prosedur dan Kebijakan Kerja. 

e. Memberikan Gaji/Kompensasi yang Wajar dan sesuai . 

f. Melakukan Evaluasi dan pencatatan manajemen SDM secara berkala 

 

11. Manajemen Waktu 

Solusi yang dapat direkomendasikan adalah pisahkan tugas kerja ke dalam 

beberapa kategori dalam penyelesaiannya, gunakan metode S.M.A.R.T 

(Specific-Measurable-Attainable-relevant-Timely) untuk merancang tujuan, 

selesaikan tugas berat dan sulit di pagi hari, atur jadwal yang tepat untuk 

merespon email dan medsos lainnya, dan lakukan evaluasi. Contoh 

manajemen waktu sehari-hari yang selalu dilakukan oleh para orang sukses 

adalah menulis jadwal penting di agenda mereka secara rutin dan menentukan 

tiga hingga lima tugas yang akan mereka prioritaskan setiap harinya [36]. 

 

12. Loyalitas Konsumen 

Solusi yang dapat direkomendasikan yaitu meningkatkan komunikasi 

pemasaran, kualitas produk, dan kepercayaan.  Kriteria tersebut berpengaruh 

terhadap loyalitas konsumen. Berikut penjelasan komunikasi pemasaran, 

kualitas produk, dan kepercayaan: [37] 

a. Komunikasi Pemasaran 

Dalam komunikasi pemasaran dapat menyampaikan barang dan jasa yang 

tepat kepada orang-orang yang tepat dan waktu serta harga yang tepat 

dengan promosi dan komunikasi yang tepat.  

 

b. Kualitas Produk 

Dimensi kualitas produk terdiri dari:  

 Performance (kinerja) yaitu berhubungan dengan karakteristik operasi 

dasar dari sebuah produk.  

 Durability (daya tahan), yang berarti berapa lama umur produk 

bertahan sebelum produk tersebut harus diganti.  
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 Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu 

sejauh mana produk memenuhi spesifikasi atau tidak ditemukannya 

cacat pada produk.  

 Features (fitur), adalah karakteristik produk yang dirancang untuk 

menyempurnakan fungsi produk atau ketertarikan konsumen terhadap 

produk.  

 Reliabilty (reliabilitas), adalah probabilitas bahwa produk akan bekerja 

dengan memuaskan atau tidak dalam periode waktu tertentu.  

 Aesthetics (estetika), berhubungan dengan bagaimana penampilan 

produk.  

 Perceived quality (kesan kualitas), sering dibilang merupakan hasil 

dari penggunaan pengukuran yang dilakukan secara tidak langsung 

karena terdapat kemungkinan bahwa konsumen tidak mengerti atau 

kekurangan informasi atas produk yang bersangkutan 

 

c. Kepercayaan 

Kepercayaan adalah keyakinan bahwa penyedia jasa dapat 

menggunakannya sebagai alat untuk menjalin hubungan jangka panjang 

dengan nasabah yang akan dilayani. 

 

3.6.2. Studi Kasus 

UMKM “Kue Uncu” merupakan usaha mikro bidang kuliner yang ada di 

Kabupaten Pesawaran. UMKM “Kue Uncu” memiliki masalah pada pembiayaan 

usaha/modal, pengelolaan keuangan, proses produksi, inovasi produk, penjualan 

online dan branding/merk dagang. Diketahui omset/pendapatan per tahun UMKM 

“Kue Uncu” adalah Rp. 24.000.000,-. Pemilik UMKM “Kue Uncu” ingin 

meningkatkan omset dan kinerja usahannya agar menjadi UMKM yang mandiri 

dan berdaya saing tinggi. Bagaimana rekomendasi yang akan diberikan kepada 

UMKM Kue Uncu ? 
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Penyelesaian: 

Data kuisoner yang diperoleh dari UMKM di Kabupaten Pesawaran dapat dilihat 

pada Tabel 3.13. 

Tabel 3.13. Data Kuisoner Kuliner 

No Nama Usaha 
Rata - rata 

Pendapatan/Bulan 

Rata - rata 

Pendapatan/Tahun 

1 Sari kacang hijau  Rp        500.000   Rp      6.000.000  

2 Rengginang cumbuy pesawaran  Rp     2.000.000   Rp    24.000.000  

3 Kopi Bubuk Murni  Rp     2.000.000   Rp    24.000.000  

4 Fahri cake and cookies  Rp        500.000   Rp      6.000.000  

5 klanting sumber rezeki  Rp     1.500.000   Rp    18.000.000  

6 Anugrah ilahi  Rp     2.000.000   Rp    24.000.000  

7 Mj kripik pangsit lumbirejo  Rp     1.500.000   Rp    18.000.000  

8 sido lancar  Rp     2.000.000   Rp    24.000.000  

9 PT Suhita Lebah Indonesia  Rp   10.000.000   Rp  120.000.000  

10 Rengginang dan jipang cap ratu  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

11 Dapoer Anun  Rp     2.000.000   Rp    24.000.000  

12 Makanan ringan untir-untir  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

13 
Kripik singkong ,talas,pisang 

peyek dan sejenis nyaa 
 Rp   20.000.000   Rp  240.000.000  

14 Dapoer Sulis  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

15 Raffi Cake and Bakery  Rp     1.000.000   Rp    12.000.000  

16 tiga saudara  Rp     1.000.000   Rp    12.000.000  

17 Yuhanna  Rp        600.000   Rp      7.200.000  

18 Jajanan Paksu  Rp     1.500.000   Rp    18.000.000  
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19 Do'a ibu  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

20 Keripik pisang  Rp        200.000   Rp      2.400.000  

21 Cucuk gigi shanum  Rp        400.000   Rp      4.800.000  

22 @lamban_sehati  Rp     1.500.000   Rp    18.000.000  

23 Kuliner  Rp        300.000   Rp      3.600.000  

24 Dumai Jaya  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

25 seblak  Rp        700.000   Rp      8.400.000  

26 Keripik jengkol (sedulur)  Rp     2.500.000   Rp    30.000.000  

27 Mie Ayam Ibu Nada  Rp     1.000.000   Rp    12.000.000  

28 kedai laperpool  Rp     2.000.000   Rp    24.000.000  

29 Kue uncu  Rp     2.000.000   Rp    24.000.000  

30 Keripik tempe  Rp     2.000.000   Rp    24.000.000  

31 Sambel pecel mertua  Rp        500.000   Rp      6.000.000  

32 Waroeng siomay  Rp     3.750.000   Rp    45.000.000  

33 Warkop ujang  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

34 HANNI  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

35 Dugan Bakar Tugu Penganten  Rp     3.200.000   Rp    38.400.000  

36 Kakara  Rp     2.000.000   Rp    24.000.000  

37 Allisha Foods  Rp     8.500.000   Rp  102.000.000  

38 Nadira Cafe  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

39 Sau Fani  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  

40 Kerupuk Berkah  Rp     1.000.000   Rp    12.000.000  

41 GM Melaya  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  
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42 Wafiq Untir-Untir  Rp     2.500.000   Rp    30.000.000  

43 Langeng Jaya  Rp     1.000.000   Rp    12.000.000  

44 Pisang Sale Madu  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  

45 Sale Pisang  Rp     2.000.000   Rp    24.000.000  

46 Keripik Pisang Ayu Jaya  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  

47 Tri Jaya  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

48 Empat Saudara  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  

49 Ops Saputri  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  

 

Langkah- langkah penyelesaian adalah sebagai berikut: 

Diketahui penghasilan UMKM “Kue Uncu” adalah Rp24.000.000/tahun. 

 

1. Tentukan UMKM yang lebih baik 

Data yang diambil sebagai dasar untuk menentukan UMKM rujukan adalah 

UMKM yang pendapatannya lebih tinggi dari UMKM “Kue Uncu”, sehingga 

diperoleh data baru yang dapat dilihat pada Table 3.14. 

 

Tabel 3.14. UMKM Kondisi Lebih Baik 

No Nama Usaha 
Rata - rata 

Pendapatan/Bulan  

Rata - rata 

Pendapatan/Tahun  

1 PT Suhita Lebah Indonesia  Rp   10.000.000   Rp  120.000.000  

2 Rengginang dan jipang cap ratu  Rp     5.500.000   Rp    66.000.000  

3 Makanan ringan untir-untir  Rp     6.000.000   Rp    72.000.000  

4 
Kripik singkong ,talas,pisang 

peyek dan sejenis nyaa 
 Rp   20.000.000   Rp  240.000.000  

5 Dapoer Sulis  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

6 Do'a ibu   Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

7 Dumai Jaya  Rp     5.500.000   Rp    66.000.000  
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8 Keripik jengkol (sedulur)  Rp     2.500.000   Rp    30.000.000  

9 Waroeng siomay  Rp     3.750.000   Rp    45.000.000  

10 Warkop ujang  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

11 HANNI  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

12 Dugan Bakar Tugu Penganten   Rp     3.200.000   Rp    38.400.000  

13 Allisha Foods  Rp     8.500.000   Rp  102.000.000  

14 Nadira Cafe  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

15 Sau Fani  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  

16 GM Melaya  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  

17 Wafiq Untir-Untir  Rp     2.500.000   Rp    30.000.000  

18 Pisang Sale Madu  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  

19 Keripik Pisang Ayu Jaya  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  

20 Tri Jaya  Rp     5.000.000   Rp    60.000.000  

21 Empat Saudara  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  

22 Ops Saputri  Rp     3.000.000   Rp    36.000.000  

 

2. Mencari nilai rata-rata 

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai rata-rata pendapatan/tahun pada 

Tabel 3.13, sehingga mendapatkan hasil sebagai berikut: 

Rata-rata = 
Total omset

jumlah data
 

= 
1.385.400.000

22
 

= 62.972.727 

 

3. Menentukan UMKM Rujukan 

UMKM yang diambil sebaga rujukan adalah UMKM yang memiliki pendapatan 

diatas Rp 62.972.727 (rata-rata), sehingga didapatkan data baru yang dapat dilihat pada 

Tabel 3.15. 
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Tabel 3.15. UMKM rujukan 

No Nama Usaha 
Rata - rata 

Pendapatan/Bulan  

Rata - rata 

Pendapatan/Tahun  

1 PT Suhita Lebah Indonesia  Rp   10.000.000   Rp  120.000.000  

2 Rengginang dan jipang cap ratu  Rp     5.500.000   Rp    66.000.000  

3 Makanan ringan untir-untir  Rp     6.000.000   Rp    72.000.000  

4 
Kripik singkong ,talas,pisang 

peyek dan sejenis nyaa 
 Rp   20.000.000   Rp  240.000.000  

5 Allisha Foods  Rp     8.500.000   Rp  102.000.000  

 

4. Perhitungan NRF 

Berdasarkan Tabel 3.15 diketahui 5 UMKM rujukan memberikan rating pada 12 

alternatif/masalah, dalam contoh ini misalnya alternatif A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, 

dan L. Nilai rating berkisar atara 1 sampai dengan 5. Tabel 3.16 adalah data rating dari 

UMKM rujukan. 

Tabel 3.16. Rating dari UMKM Rujukan 

UMKM 

Kendala/Masalah 

A  B C D E F G H I J K L 

PT Suhita Lebah Indonesia 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 

Rengginang dan jipang cap 

ratu 
5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

Makanan ringan untir-untir 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 

Kripik singkong ,talas,pisang 

peyek dan sejenis nyaa 
5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 

Allisha Foods 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 

 

Berdasarkan masalah yang dihadapi oleh UMKM “Kue Uncu” yaitu pembiayaan 

usaha/modal, pengelolaan keuangan, proses produksi, inovasi produk, penjualan 

online dan branding/merk dagang, maka data rating yang digunakan yaitu dapat 

dilihat pada Tabel 3.17. 
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Tabel 3.17. Data Rating Studi Kasus 

UMKM 
Kendala/Masalah 

A B C D F G 

PT Suhita Lebah Indonesia 5 4 5 5 5 5 

Rengginang dan jipang cap ratu 5 4 4 4 4 4 

Makanan ringan untir-untir 5 5 5 5 4 5 

Kripik singkong ,talas,pisang peyek dan 

sejenis nyaa 
5 5 5 4 4 4 

Allisha Foods 5 4 4 3 4 4 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3.17 langkah selanjutnya adalah menghitung frekuensi 

rating dengan menggunakan Persamaan (2.4) dan dilanjutkan dengan menghitung Total 

frekuensi dari setiap rating menggunakan Persamaan (2.5). 

𝑀𝐹1,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 1

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 

𝑀𝐹1,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 1

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 

𝑀𝐹1,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 1

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 

𝑀𝐹1,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 1

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 

𝑀𝐹1,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 1

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 

𝑀𝐹1,1 = 0 + 0 + 0 + 0 + 0 

            = 0 
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𝑀𝐹2,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 2

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 

𝑀𝐹2,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 2

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            =  0 

𝑀𝐹2,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 2

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹2,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 2

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹2,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 2

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

 

𝑀𝐹2,1 = 0 + 0 + 0 + 0 + 0 

            = 0 

 

𝑀𝐹3,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 3

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹3,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 3

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 
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𝑀𝐹3,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 3

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹3,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 3

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹3,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 3

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹3,1 = 0 + 0 + 0 + 0 + 0 

            = 0 

 

𝑀𝐹4,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 4

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹4,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 4

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹4,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 4

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹4,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 4

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 0 

𝑀𝐹4,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 4

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1
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            = 0 

 

𝑀𝐹4,1 = 0 + 0 + 0 + 0 + 0 

            = 0 

𝑀𝐹5,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 5

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 1 

𝑀𝐹5,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 5

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 1 

𝑀𝐹5,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 5

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 1 

𝑀𝐹5,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 5

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 1 

𝑀𝐹5,1 =  ∑ {
1,   𝑖𝑓 5 = 5

0,   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

𝑙

𝑔=1

 

            = 1 

𝑀𝐹5,1 = 1 + 1 + 1 + 1 + 1 

            = 5 

Proses ini dikerjakan untuk setiap rating dari alternatif ke-1 sampai alternatif ke-12.  

Setelah frekuensi rating didapatkan, maka dijumlahkan sesuai dengan rating-nya.  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙1 =  0 +  0 +  0 +  0 + 0 + 0 

              =  0  
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙2 =  0 +  0 +  0 +  0 + 0 + 0  

              =  0  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙3 =  0 +  0 +  0 +  1 + 0 +  0  

              =  1  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙4 =  0 +  3 + 2 +  2 + 4 +  3 

              =  14  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙5 =  5 + 2 +  3 +  2 + 1 +  2  

              =  15  

Hasil proses perhitungan frekuensi rating dan total dapat dilihat pada Tabel 3.18.  

 

Tabel 3.18 Hasil Frekuensi Rating dan Total 

Rating 
Alternatif 

Total 
A B C D F G 

1 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 1 0 0 1 

4 0 3 2 2 4 3 14 

5 5 2 3 2 1 2 15 

 

Langkah berikutnya adalah proses normalisasi yang diperoleh dari membagi setiap hasil 

frekuensi rating dengan total rating menggunakan Persamaan (2.6) 

𝑁1,1 =  {

 0,                 𝑖𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖 = 0,
𝑀𝐹𝑟𝑖.𝑝ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖
   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

 

         = 0 

 

𝑁2,1 =  { 

0,                  𝑖𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖 = 0,
𝑀𝐹𝑟𝑖.𝑝ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖
   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

 

         = 0 
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𝑁3,1 =  {

 0,                 𝑖𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖 = 0,
𝑀𝐹𝑟𝑖.𝑝ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖
   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

 

         = 0 

 

𝑁4,1 =  {

 0,                𝑖𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖 = 0,
𝑀𝐹𝑟𝑖.𝑝ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖
   𝑖𝑓 𝑂𝑡ℎ𝑒𝑟𝑤𝑖𝑠𝑒.

 

         = 0 

 

𝑁5,1 =  {

 0,                 𝑖𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑟𝑖 = 0,
5

15
 

 

         = 0,33  

Proses ini diberlakukan pada setiap produk dan setiap rating.  

 

Hasil proses normalisasi dapat dilihat pada Tabel 3.19.  

 

Tabel 3.19 Hasil Normalisasi 

Rating 
Alternatif 

A B C D F G 

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

3 0,00 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 

4 0,00 0,21 0,14 0,14 0,29 0,21 

5 0,33 0,13 0,20 0,13 0,07 0,13 

 

Langkah berikutnya adalah menghitung weighted rating yang diperoleh dengan 

mengalikan hasil normalisasi dengan rating-nya menggunakan Persamaan (2.7). 

NR(1,1) = 0,00 x 1 

   = 0 
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NR(2,1) = 0,00 x 2 

   = 0 

NR(3,1) = 0,00 x 3 

   = 0 

NR(4,1) = 0,00 x 4 

   = 0 

NR(5,1) = 0,33 x 5 

   = 1,67 

Proses ini diberlakukan pada setiap produk dan rating.  

Hasil dari proses perhitungan weighted rating dapat dilihat pada Tabel 3.20. 

 

Tabel 3.20. Hasil Weight Rating  

Rating 
Alternatif 

A B C D F G 

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

3 0,00 0,00 0,00 3,00 0,00 0,00 

4 0,00 0,86 0,57 0,57 1,14 0,86 

5 1,67 0,67 1,00 0,67 0,33 0,67 

  

Langkah selanjutnya adalah menjumlahkan hasil weighted rating untuk masing-masing 

produk menggunakan Persamaan (2.8).  

𝑁𝑅𝐹1 = 0,00 + 0,00 + 0,00 + 0,00 + 1,67  

= 1,67  

Proses ini diberlakukan pada setiap produk. 

 

Hasil dari penjumlahan weighted rating dapat dilihat pada Tabel 3.21. 

 

Tabel 3.21 Hasil Penjumlahan Weighted Rating 

Rating 
Alternatif 

A  B C D F G 

1 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

2 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
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3 0,00 0,00 0,00 3,00 0,00 0,00 

4 0,00 0,86 0,57 0,57 1,14 0,86 

5 1,67 0,67 1,00 0,67 0,33 0,67 

 
1,67 1,52 1,57 4,24 1,48 1,52 

 

Hasil proses penjumlahan weighted rating dapat dilihat pada Tabel 3.21, dan dilakukan 

pengurutan data dari nilai terbesar ke nilai terkecil seperti pada Tabel 3.22. 

Tabel 3.22 Total Weighted Rating (NRF) 

A  B C D F G 

1,67 1,52 1,57 4,24 1,48 1,52 

 

Tabel 3.23 Ranking NRF 

D A  C B G F 

4,24 1,67 1,57 1,52 1,52 1,48 

 

Berdasarkan Tabel 3.23, maka dihasilkan urutan ranking yang dapat dilihat pada 

Tabel 2.24. 

Tabel 3.24. Urutan Ranking Masalah 

Ranking Kendala/masalah 

1 Inovasi Produk 

2 Pembiyaan usaha/modal 

3 Proses Produksi 

4 Pengelolaan keuangan 

5 Branding/Merk Dagang 

6 Penjualan Online 
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Setelah diketahui urutan ranking, maka selanjutnya mengambil ranking 3 teratas 

yaitu ranking 1, 2 dan 3. Hal ini dilakukan untuk optimalisasi penyelesaian 

masalah yang akan dilakukan oleh UMKM “Klanting Sumber Rezeki”. 

Penyelesaian masalah direkomendasikan berdasarkan urutan ranking, dimulai dari 

penyelsesaian masalah pada ranking 1, kemudian dilanjutkan ranking 2 dan 

seterusnya. Hal ini karena semakin tinggi ranking semakin besar pengaruh 

terhadap peningkatan usaha.  

Dari studi kasus diatas mendapatkan hasil bahwa ada tiga faktor atau masalah 

yang mempengaruhi peningkatan kinerja UMKM adalah Inovasi Produk, 

Pembiayaan usaha/modal, dan Proses Produksi. Adapaun solusi yang 

direkomendasikan dari masalah tersebut yaitu sebagai berikut: 

Inovasi Produk 

UMKM seharusnya melakukan inovasi produk dengan cara menemukan produk 

baru yang unik dan memiliki daya tarik tinggi, atau minimal mengembangkan 

produk yang sudah ada atau melakukan duplikasi dan sintesis produk. Adapun 

indikatornya adalah keaslian dan kebaruan produk,  transformasi produk,  

kelayakan produk yang berupa aspek kualitas dan daya tarik. Namun inovasi 

produk juga harus memiliki kreativitas karena tanpa adanya kreativitas produk 

maka tidak ada inovasi produk. Semakin tinggi kreativitas maka semakin tinggi 

pula inovasi produk 

 

Pembiayaan Usaha/Modal 

1. Memiliki aksesibilitas Permodalan pada Lembaga Keuangan Formal dengan 

cara: 

d. Menjadi anggota koperasi  

e. Memiliki rencana pengembangan usaha.  

f. Pengalaman dalam menjalin kemitraan dengan dengan perusahaan-

perusahaan besar.  

2. Peminjaman melalui Financial Technology yang diawasi OJK.  

3. Bantuan modal dari kementrian pusat yang diberikan kepada UMKM 
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Proses Produksi 

1. Memperbaiki proses produksi seperti kualitas bahan, kebersihan tempat 

produksi.   

2. Bagi umkm di bidang makanan dianjurkan untuk melakukan sertifikasi halal. 

3. Pengajuan permohonan alat kepada Dinas Koperasi dan UMKM 

 

3.7.  Proses Kerja Sistem Klasifikasi dan Rekomendasi UMKM 

Proses Kerja Sistem Klasifikasi dan Rekomendasi untuk peningkatan kinerja 

umkm dapat dejelaskan sebagai berikut: 

1. Untuk mengakses sistem ini, admin dan user dapat mengakses halaman pada 

link http://www.umkmpesawaran.site 

2. Tampil halaman utama sistem, pada halaman utama terdapat tiga menu yaitu 

Beranda, Klasifikasi, dan Login. 

3. Jika menu utama sudah tampil maka user dapat melakukan klasifikasi UMKM 

yang telah disediakan. Langkah yang dilakukan yaitu klik menu klasifikasi – 

isi form yang telah disediakan sesuai dengan kriteria UMKM yang dimiliki – 

lalu klik tombol Proses. 

Maka sistem akan menampilkan hasil klasifikasi UMKM berdasarkan 

perhitungan menggunakan algoritma Naive Bayes. 

4. Setelah muncul hasil klasifikasi, maka sistem akan menampilkan pertanyaan 

berupa masalah yang dihadapi UMKM saat ini. 

5. Setelah User mengisi pertanyaan, sistem akan menampilkan rekomendasi 

berdasarkan masalah atau kendala yang dihadapi UMKM berdasarkan 

perhitungan menggunakan metode NRF. 

6. Admin dapat mengelola data pada sistem, admin dapat menambah data, 

mengubah data, dan menghapus data. 

Untuk mengakses halaman admin, maka admin harus login terlebih dahulu 

dengan cara pilih menu Login – masukkan username dan password yang 

dimiliki – lalu klik tombol login. Maka akan tampil halaman admin. 
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7. Pada halaman admin terdapat beberapa menu diantaranya yaitu Beranda, 

Atribut, Nilai Atribut, Dataset, Akurasi, Klasifikasi, Hasil Klasifikasi, 

Password dan Logout. 

8. Jika admin ingin menambahkan data atribut, nilai atribut dan dataset, admin 

dapat mengisi form yang disediakan lalu simpan data atau admin dapat 

menambahkan dataset dengan file excel sesuai format yang telah ditentukan. 

Maka sisetm akan menyimpan data yang dimasukkan. 

9. Menu Akurasi merupakan menu untuk melihat tingkat akurasi data 

berdasarkan data training dan data uji. 

10. Menu Klasifikasi adalah menu untuk melakukan kalsifikasi UMKM 

berdasarkan kriteria yang dimiliki. 

11. Menu  Hasil Klasifikasi adalah menu yang menampilkan hasil klasifikasi, 

diagram, dan pengelompokan berdasarkan usaha mikro, kecil, dan menengah. 

12. Admin dapat mengubah password pada menu Password 

13. Langkah terakhir yaitu jika tidak ada lagi data yang dikelola, maka admin 

dapat logout dari sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


